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INTISARI

Pembantu rumah tangga merupakan kelompok pribumi yang
mendapatkan akses masuk ke ruang privat keluarga-keluarga
Eropa. Meningkatnya jumlah migrasi orang-orang Eropa ke Jawa
berdampak pada perkembangan kota-kota di Jawa yaitu dengan
terbukanya berbagai lapangan pekerjaan, salah satunya pembantu
rumah tangga. Penelitian ini bertujuan mendokumentasikan
realitas kehidupan sosial para pembantu rumah tangga yang
bekerja dalam keluarga Eropa di Jawa pada 1900-1942. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode sejarah, yang
terdiri dari pemilihan topik, pengumpulan sumber, kritik,
interpretasi, dan penulisan. Sumber yang digunakan berupa
sumber tertulis seperti catatan statistik, surat kabar, buku, jurnal,
karya tulis, novel, dll dan sumber tidak tertulis berupa film dan foto.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terbukanya lapangan
pekerjaan di kota menjadi pembantu keluarga Eropa dan keadaan
di desa (yang kurang menjanjikan) menjadi faktor penarik dan
pendorong orang-orang desa memilih bekerja menjadi pembantu.
Cara mendapatkan pekerjaan tersebut melalui teman, tetangga,
keluarga/kerabat mereka, kepanjangan pekerjaan sebelumnya,
serta agen pembantu rumah tangga. Para pembantu memiliki tugas
sesuai dengan perannya masing-masing, namun mereka dapat
bekerja merangkap pekerjaan lainnya. Relasi yang terjalin dengan
majikannya yaitu ada yang harmonis, namun juga ada yang tidak
harmonis.
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ABSTRACT

The indigenous people who became servants had access into the
private space of European families. The increasing number of
Europeans’ migration to Java had impact for the development of
cities in Java since it opened new various jobs for the indigenous
people; one of that was as a servant. This research aims to document
the reality of social life of the servants who worked in the European
family in Java during 1900-1942. This research uses historical
method that consists of topic selection, heuristic, verification,
interpretation, and writing. The sources that are used are written
sources such as statistical records, newspapers, books, journals,
papers, novels, etc and non-written sources such as films and
photographs. Result of this research indicates that the increasing
demand of servant for European family in the city and the situation
in the village (which was less promising) become the pull and push
factors for the villagers to choose to work as servant. Thus this job
could be obtained from friends, neighbors, family/relatives,
continuation of the previous work and the servant agents. The
servants’ tasks were not merely according to their respective roles
since they could also do other minor tasks. The relationship that
existed between the servants and the employers varied from the
harmonious ones to disharmonious ones.
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